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BAB II

SISTEM KEPEGAWAIAN BALAI KONSERVASI SUMBER

 DAYA ALAM PALU-SULAWESI TENGAH

2.1 Uraian  Singkat  Balai Konservasi Sumber Daya Alam Palu


Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Palu berdiri pada tanggal 16 Maret 1983.  Balai KSDA merupakan bagian dari Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Departemen Kehutanan (Ditjen PHKA Dephut), yang menyelenggarakan fungsi di bidang perlindungan hutan, penanggulangan kebakaran hutan, konservasi kawasan dan keanekaragaman hayati, serta wisata alam dan pemanfaatan jasa lingkungan.

Balai KSDA menurut SK Menhut 6186/2002 bertugas mengelola Suaka Margasatwa, Cagar Alam, Taman Wisata Alam dan Taman Burung serta konservasi Tumbuhan dan Satwa luar dan dalam kawasan.

Struktur organisasi  Balai KSDA dipimpin oleh Kepala Balai yang berkedudukan di Palu dan dibantu Sub Bagian Tata Usaha.  Balai KSDA mempunyai tiga seksi konservasi yang berada di wilayah yang berbeda yaitu Wilayah I bertempat di Kabupaten Donggala, Wilayah II bertempat di Kabupaten Toli-Toli dan Wilayah III bertempat di Kabupaten Poso.  Secara garis besar  Kepala Balai memimpin semua kelompok jabatan fungsional yang terdiri dari polisi kehutanan. 
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2.2 Sistem Kepegawaian


Kepegawaian di Balai KSDA berada di bawah bagian Tata Usaha yang mempunyai tugas untuk melakukan penyelenggaran pengelolaan administrasi pegawai.  Di mana seorang pegawai diberikan semacam angket atau formulir yang harus di isi dalam waktu tertentu sesuai kebutuhan. Selanjutnya diserahkan di Bagian Tata Usaha untuk di data dan di simpan.

Pada Balai KSDA status pegawai terbagi atas  Pegawai Negeri Sipil, di mana terdiri dari  Pegawai Fungsional merupakan pegawai yang melaksanakan tugas tertentu seperti Polisi Kehutanan, Penyuluh, Teknisi Kehutanan, Tenaga Pengamanan Hutan Lainnya dan Pegawai Honorer/Harian. 
2.3 Langkah-Langkah Penanganan


Untuk merubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem komputerisasi diperlukan beberapa langkah.  Langkah - langkah tersebut antara lain :
2.3.1. Mempelajari Sistem Operasi


Langkah pertama penulis mempelajari mekanisme pengolahan data kepegawaian di Balai Konservasi Sumber Daya Alam.  Bagian - bagian apa saja yang paling utama dilaksanakan dan bagian - bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penulis mengumpulkan semua informasi yang penulis dapatkan, untuk kemudian di buat suatu sistem Pengolahan Data Kepegawaian.
2.3.2. Membuat Program Sederhana

Setelah membuat sistem informasinya, langkah selanjutnya adalah membuat sebuah program sederhana sehingga permasalahan tersebut tidak perlu lagi ditangani secara manual, melainkan cukup mengoperasikan komputer dalam mengolah dan menyimpan data. 

2.3.3. Basis Data dan Sistem


1) Definisi Basis Data

Menurut Tavri D. Mahyuzir dalam bukunya yang berjudul  Analisa dan Perancangan Sistim  Pengolahan Data. Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

2) Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah - 
masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

3)  Pengertian Sistem

Definisi sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan tertentu.  Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem-subsistem atau bagian yang saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.   
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran. dengan demikian suatu sistem adalah suatu kesatuan yang bulat dan tidak terpisahkan antara suatu dengan yang lain.
Dalam sistem komputerisasi Kepegawaian di Balai KSDA mempunyai batas sistem yang terbatas hanya pada kantor tersebut, lingkungan luar sistem adalah masyarakat yang ada diluar sistem tersebut, masukannya adalah data-data yang berhubungan dengan kepegawaian, dan sasaran yang akan di capai adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja pegawai.
2.4 Bahasa Pemrograman Delphi 5.0

Delphi adalah salah satu software pengembangan program secara visual yang sangat handal.  Dengan Delphi dapat di bangun aplikasi menjadi lebih cepat.  Hal ini disebabkan oleh karena Delphi mempunyai sifat RAD (Rapid Application Development).  RAD ini menjadi dimungkinkan karena Delphi mempunyai pustaka komponen (label, edit, button, dll).  Komponen-komponen ini tersusun pada bar komponen yang dikelompokkan sesuai dengan fungsinya.  Pustaka komponen ini ada yang bersifat visual (VCL = Visual Component Library), yaitu langsung terlihat pada saat dijalankan, dan juga ada yang bersifat non visual (Non VCL), yaitu baru terlihat pada saat dijalankan.


Delphi menggunakan konsep pemrograman berorientasi objek.  Karena berjalan dilingkungan Windows, Delphi juga menggunakan konsep pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian, yang sering disebut dengan istilah event driven programming.  Program tidak berjalan urut dari atas kebawah, tetapi tergantung dari kejadian yang timbul.  Prosedur tertentu baru dijalankan setelah adanya kejadian.  Kejadian yang mengkin ada misalnya, klik mouse, penekanan keyboard, saat form diciptakan, dll.


Aplikasi di buat dengan dua langkah, yaitu merancang user interface, dan kemudian menulis kode program.  User interface diimplementasikan dengan form.   Dalam form diisikan sejumlah komponen yang sesuai.  Komponen-komponen itu di set properti yang sesuai.  Langkah kedua, menulis kode program.  Kode program yang di tulis berbentuk prosedur yang berkaitan dengan kejadian.
2.4.1 Cara Menjalankan Delphi

Untuk memulai atau menjalankan program aplikasi Delphi, Ikuti langkah berikut ini:

1. Nyalakan komputer anda, tunggu sampai komputer menampilkan area kerja (desktop) windows Xp

2. Klik menu Start yang di taskbar.

3. Pilih menu All Program.

Kemudian pilih dan klik Borland Delphi 5, lalu Delphi 5. lihat gambar 2.2. kemudian tunggu sampai jendela aplikasi Delphi ditampilkan (Gambar 2.3)
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Gambar 2.2  Menjalankan Delphi
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Gambar 2.3 Jendela Aplikasi Delphi 5

2.4.2 Form


Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form.  Form dapat di anggap sebuah windows.  Defaultnya, Delphi memberikan sebuah form pada setiap project dan menampilkan sebuah form kosong pada saat Anda memulai Delphi, seperti pada gambar 2.3 tetapi Anda dapat memilih option-option desktop di menu Tools/Options. Pada modul-modul selanjutnya kita dapat membahas pembuatan form, dan hal ini penting sekali. Form adalah dasar dari aplikasi windows.

Form dapat di pakai untuk mendapatkan komponen, kontrol dan lain-lain. Informasi mengenai form disimpan di dalam dua file, yaitu file .dfm dan .pas. dfm berisi mengenai tampilan form, ukuran, lokasi dan seterusnya. 

Program untuk mengontrol form disimpan di file .pas, atau disebut juga dengan unit. Anda akan banyak memakai waktu untuk mengubah file ini. Setiap kali mengubah event handler atau menambahkan perintah, file ini akan di ubah, dan Delphi menempatkan kursor di tempat dimana seharusnya anda menambahkan program tersebut.



Form mempunyai property. Dengan property tersebut Anda dapat mengubah tampilan form dengan mengubah warna, ukuran, lokasi dan lain-lain. Sebuah form mempunyai sejumlah event headler.
2.4.3 Properties      


Sebuah objek diakses melalui property-nya. Property dari objek Delphi mempunyai nilai yang dapat di ubah pada saat desain tanpa perlu menulis program. Jika ingin mengubah property pada saat aplikasi dijalankan, Anda harus menulis sedikit program.

Properties di dalam Delphi berarti atribut-atribut yang memiliki sebuah objek. Manusia mempunyai atribut-atribut tinggi, berat, warna kulit, Nomot KTP dan lain-lain.


Di Delphi, semua form dan semua komponen (Visual Component) mempunyai properties. Form mempunyai ukuran (tinggi dan lebar), warna background, batas dan juga nama. Kita dapat mengontrol penampilan objek-objek tersebut dengan memanipulasi atribut atau property-nya.

2.4.4 EVENT


Event adalah mekanisme penghubung antara suatu kejadian (seperti gerakan mouse, penekanan tombol, dll) pada komponen dengan prosedur yang merespon (menterjemahkan dan merealisasikannya menjadi suatu tindakan) kejadian tersebut.  Prosedur yang merespon tersebut disebut handler.  Isi handler biasanya (hampir selalu) disediakan oleh pengembang aplikasi.


Dari sudut pandang pengembang aplikasi, event hanyalah sebuah nama yang berhubungan dengan perintah tertentu, seperti OnClick, yang akan memanggil suatu prosedur tertentu.  Misalnya tombol tekan bernama Button1 mempunyai metode OnClick.  Delphi akan membuat handler (prosedur) yang d sebut ButtonOnClick() untuk tombol yang bersangkutan.  Ketika ada perintah pada tombolnya, maka tombol akan memanggil metode yang berhubungan dengan OnClick, yaitu ButtonOnClick.
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